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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu 

penelitian yang menekankan pada data–data numerik atau angka yang 

diolah dengan metode stastiktika. Pendekatan penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

satistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
113

  

Tujuan penelitian kuantitatif lebih diarahkan untuk menunjukkan 

hubungan antar variabel, memverifikasi teori, melakukan prediksi, dan 

generalisasi. Peneliti kuantitatif akan menggambarkan fenomena berdasar 

pada teori yang dimilikinya. Teori-teori yang diajukan dijadikan sebagai 

standar untuk menyatakan sesuai tidaknya sebuah gejala yang terjadi, dan 

disinilah muncul istilah kebenaran etik, sebuah kebenaran berdasarkan pada 

teori yang diajukan peneliti.
114

 Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk 

menguji teori, dan membangun fakta, menunjukkan gabungan antar 

variabel, memberikan deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan 

                                                             
113 Sugiyono, Metode Penelitian …, hal. 11 
114 Usman Rianse dan Abdi, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi Teori dan Aplikasi, 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 19 
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hasilnya. Desain penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif harus 

terstruktur, baku, formal, dan dirancang sematang mungkin sebelumnya. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Penelitian ini mempunyai tingkatan tertinggi dibandingkan dengan 

deskriptif dan komparatif karena dengan penelitian ini dapat dibangun suatu 

teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol 

suatu gejala.
115

 Penelitian kuantitatif asosiatif yang digunakan peneliti untuk 

mengetahui pengaruh antara tiga variabel bebas yaitu, Giro Wajib 

Minimum, Financing to Deposite Ratio dan Capital Adequacy Ratio 

terhadap variabel terikat yaitu, Non Performing Financing pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk. periode 2009-2016. 

 

B. Populasi, Sample dan Sampling Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Menurut Arikunto populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
116

 

Definisi lain dari populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

                                                             
115 Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 11 
116 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hal. 130 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
117

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

populasi merupakan keseluruhan obyek atau subyek yang berada pada suatu 

wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan 

masalah penelitian. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan 

benda-benda alam lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 

obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi karakteristik atau sifat yang 

dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Adapun populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh laporan keuangan dari PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 

yang dipublikasikan tahun 2009-2016. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misal karena keterbatasan dana, 

tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil 

dari populasi itu.
118

  

Pemilihan dan pengambilan sampel merupakan hal yang sangat 

penting dalam sebuah penelitian. Ketepatan jenis dan jumlah sampel yang 

diambil akan sangat mempengaruhi keterwakilan (representativeness) 

sampel terhadap populasi. Keterwakilan populasi akan sangat menentukan 

kebenaran kesimpulan dari hasil penelitian. Dalam penelitian ini, 

                                                             
117 Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 119 
118 Ibid., hal. 120 
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pendekatan pengambilan sampel menggunakan data berkala (time series) 

dengan skala tiga bulan atau triwulan. Sampel dalam penelitian ini adalah 

data laporan keuangan yang mencakup Giro Wajib Minimum, Financing to 

Deposite Ratio, Capital Adequacy Ratio dan Non Performing Financing PT. 

Bank Muamalat Indonesia, Tbk. periode 2009-2016 dengan menggunakan 

data triwulan.  

3. Sampling 

Sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Teknik sampling 

dalam penelitian ini adalah non probability sampling. Non Probability 

Sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan tidak memberikan 

kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel. Cara pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

purposive sampling atau sampel bertujuan.  Purposive Sampling dilakukan 

dengan cara mengambil subjek bukan didasari atas strata, random atau 

daerah tetapi didasari atas tujuan tertentu. Teknik ini biasanya dilakukan 

karena beberapa pertimbangan, misalnya alasan keterbatasan waktu, tenaga, 

dan dana sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar.
119

 Sampel 

sumber data yang sesuai untuk penelitian ini adalah data Giro Wajib 

Minimum, Financing to Deposite Ratio, Capital Adequacy Ratio dan Non 

Performing Financing PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. tahun 2009-

2016 dengan menggunakan data triwulan. 

 

                                                             
119 Arikunto, Prosedur Penelitian ..., hal. 108 
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C. Data dan Sumber Data 

Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa data adalah hasil pencatatan 

penelitian, baik yang berupa fakta maupun angka. Pendapat lain menyatakan 

bahwa data adalah keterangan mengenai variabel pada sejumlah obyek. Data 

menerangkan obyek-obyek dalam variabel tertentu.
120

  

Data dapat dikelompokkan menurut cara pengumpulannya. Menurut cara 

pengumpulannya, data dapat dibagi menjadi dua yaitu primer dan sekunder. 

Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri secara langsung, 

selanjutnya untuk data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh orang atau 

lembaga lain. Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan triwulan PT. Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk. tahun 2009-2016.  

 

D. Variabel Penelitian dan Skala Pengukuran  

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Sedangkan skala 

pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk 

menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga 

alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data 

kuantitatif.
121

 Menurut hubungan antara satu variabel dengan variabel yang 

                                                             
120 Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 135 
121 Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 135 
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lain, maka macam-macam variabel dalam penelitian dapat dibedakan menjadi 

variabel independen dan dependen. 

Variabel independen sering disebut dengan variabel stimulus, prediktor, 

antecedent. Menurut kamus bahasa indonesia biasa disebut dengan variabel 

bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat). 

Puguh Suharso juga menyebutkan independent variabel atau variabel bebas 

(X) atau variabel predikor, merupakan variabel yang dapat mempengaruhi 

hubungan yang positif atau negativ.
122

 Variabel independen atau biasa disebut 

sebagai variabel bebas, dalam penelitian ini ada tiga, yaitu GWM, FDR dan 

CAR. Ketiga variable bebas tersebut diukur menggunakan satuan 

presentase(%). 

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
123

 Pendapat lain menyatakan 

variabel terikat atau disebut juga variabel kriteria, menjadi perhatian utama 

(sebagai faktor yang berlaku dalam pengamatan) dan sekaligus menjadi sasaran 

penelitian. Variabel dependen atau biasa disebut sebagai variabel terikat dalam 

penelitian ini yaitu pembiayaan bermasalah yang diukur dengan rasio NPF. 

Variabel dependen NPF diukur menggunakan satuan presentase (%). 

 

 

 

 

 

                                                             
122 Ibid., hal.38 
123 Ibid., hal.39 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempuh dan alat-alat 

yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datanya. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan: 

a. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah data sekunder yang disimpan dalam bentuk 

dokumen atau file (catatan konvensional maupun elektronik), buku, 

tulisan, laporan, notulen rapat, majalah, surat kabar, dan lain sebagainya. 

Metode pengumpulan data dokumentasi digunakan dalam rangka 

memenuhi data atau informasi yang diperlukan untuk kepentingan 

variabel penelitian yang telah didesain sebelumnya. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara mempelajari data-data yang berupa  catatan-

catatan  atau  dokumen-dokumen yang berkaitan dengan pembahasan 

dalam penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi yakni 

dengan membuka dan mendownload website PT. Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk. serta laman situs resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK).  

b. Studi kepustakaan 

Studi kepustakaan adalah pengumpulan data dengan cara 

mempelajari dan memahami buku-buku yang mempunyai hubungan 

dengan perbankan syariah dan rasio keuangan tentang keuangan 

perbankan serta makro ekonomi seperti jurnal, media masa dan hasil 

penelitian yang diperoleh dari berbagai sumber. 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen penelitian digunakan 

untuk mengukur nilai variable yang diteliti. Jumlah instrument penelitian 

tergantung pada jumlah variabel penelitian yang ditetapkan untuk diteliti.
124

  

Instrumen Penelitian dalam penelitian ini yaitu dengan mengakses secara 

langsung di situs resmi PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. dan Otoritas Jasa 

Keuangan untuk memperoleh data mengenai variabel yang diteliti dalam 

penelitian ini, yaitu Giro Wajib Minimum (GWM), Financing to Deposit Ratio 

(FDR), Capital Adequancy Ratio (CAR), dan Non Performing Financing. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 

atau sumber data lain terkumpul.
125

 Berdasarkan jenis data yang telah diperoleh 

maka teknik pengelolaan data atau analisis data yang dipergunakan adalah data 

kuantitatif, yaitu dengan mengelolah kemudian disajikan dalam bentuk tabel 

untuk mempersentasekan hasil perolehan data tersebut kemudian dianalisis. 

Tujuan analisis data dalam penelitian kuantitatif adalah mencari makna di balik 

data, melalui pengakuan subyek pelakunya. Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

 

 

                                                             
124Ibid., hal. 135 
125 Sugiono, Metode Penelitian…, hal. 199 
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan persyaratan yang sangat penting pada 

pengujian kebermaknaan (signifikansi) koefisien regressi, apabila model 

regressi tidak berdistribusi normal maka kesimpulan dari uji F dan uji t 

masih meragukan, karena statistik uji F dan uji t pada analisis regressi 

diturunkan dari distribusi normal. Pada penelitian ini digunakan uji satu 

sampel Kolmogorov-Smirnov untuk menguji normalitas model regressi. 

Dasar Pengambilan Keputusan Uji Normalitas: 

a. Data berdistribusi normal, jika nilai sig (signifikansi) > 0,05 

b. Data berdistribusi tidak normal, jika nilai sig (signifikansi) < 0,05. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

multikolinieritas, uji autokorelsi, dan uji heteroskedasitas. 

a. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah keadaan dimana pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang sempurna atau mendekat sempurna. 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model 

regresi antara lain dapat dilihat dari VIF (Variance Inflation Facktor) 

dan Tolerance.
126

 Untuk mengetahui ada atau tidaknya 

multikolinieritas pada model regresi, dapat dilihat dari beberapa hal, 

diantaranya : 

                                                             
126 Duwi Priayanto, Cara Kilat Belajar Analisis Data dengan SPSS 20. (Yogyakarta: CV. 

ANDI OFFSET, 2012), hal.151 
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1) Jika Nilai VIF ( Variance Inflation Factor) kurang dari 10, maka 

model regresi bebas dari multikolinieritas, atau 

2) Jika Nilai Torelance lebih besar dari 0,10, maka model regresi 

bebas dari multikolinieritas. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas.
127

 Pengujian ini digunakan untuk melihat apakah 

variabel pengganggu mempunyai varian yang sama atau tidak. Untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan melihat 

grafik Plot antara nilai prediksi variabel bebas (dependen) yaitu 

ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola 

tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana 

sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual 

(Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. 

Dasar analisisnya adalah sebagai berikut: 

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 

heteroskedastisitas. 

                                                             
127 Ibid., hal.158 
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2) Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Heterokedastisitas pada umumnya sering terjjadi pada model-

model yang menggunakan data cross section daripada time series. 

Namun bukan berarti model-model yang menggunakan data time 

series bebas dari heterokedastisitas. Sedangkan untuk mendeteksi ada 

tidaknya heterokedastisitas dapat dilihat pola gambar Scatterplot 

model tersebut. 

c. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah keadaan dimana pada model regresi ada 

korelasi antara residual pada periode t dengan residual pada periode 

sebelumnya (t – 1). Model regresi yang baik adalah tidak terdapat 

masalah autokorelasi. Metode untuk mendeteksi adanya autokorelasi 

adalah dengan menggunakan Uji Durbin Watson, yaitu dengan 

membandingkan nilai Durbin-Watson dengan tabel Durbin-Watson (dl 

dan du).
128

 Kriteria pengambilan keputusan pada Uji Durbin Watson 

adalah sebagai berikut: 

1) D-W < -2, artinya terjadi autokorelasi positif. 

2) -2 < D-W < +2, artinya tidak terjadi autokorelasi. 

3) D-W > +2, artinya terjadi autokorelasi negatif.
129

 

 

                                                             
128 Ibid., hal. 172 
129 Ibid., hal. 173 
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3. Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi berganda adalah analaisis untuk mengekur 

besarnya pengaruh anatara dua atau lebih variable independen terhadap 

satu variable dependen.
130

 Adapun bentuk persamaannya adalah sebagai 

berikut: 

NPF (Y) = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + E 

Dimana: 

a  = Konstanta 

b1b2b3 = Koefisien regresi masing-masing variable 

X1  = Giro Wajib Minimum (GWM) 

X2  = Financing to Deposit Ratio (FDR) 

X3  = Capital Adequacy Ratio (CAR) 

E  = Error term (variable pengganggu) atau residual 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Pengujian Parsial atau Individu (Uji Signifikansi t) 

Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah masing-

masing variable independen mempengaruhi variable dependen secara 

signifikan.
131

 Pengujian dilakukan dengan uji t dengan t-test, yaitu 

membandingkan antara t-hitung dengan t-tabel. Uji ini dilakukan 

dengan syarat: 

                                                             
130 Ibid., hal.127 
131 Ibid., hal.139 
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1) Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima yaitu variable independen tidak 

berpengaruh terhadap variable dependen. 

2) Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak yang berarti varabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variable dependen. 

Pengujian juga dapat dilakukan melalui pengamatan nilai 

signifikasi t pada tingkat α yang digunakan. Analisis didasarkan pada 

perbandingan antara nilai signifikansi t dengan nilai signifikansi 0,05, 

dimana syarat-syaratnya adalah sebagi berikut: 

1) Jika signifikansi t < 0,05 maka H0 ditolak yaitu variable 

independen berpengaruh terhadap variable dependen. 

2) Jika signifikansi t > 0,05 maka H0 diterima yaitu variable 

independen tidak berpengaruh terhadap variable dependen. 

 

b. Pengujian Simultan (Uji Signifikansi F) 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variable-

variabel independen secara simultan atau nersama-sama 

mempengaruhi variable dependen.
132

 Pengujian ini menggunakan uji F 

yaitu perbandingan antara F hitung dan F table. Uji ini dilakukan 

dengan syarat: 

1) Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima yaitu variable-variabel 

independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variable 

dependen. 

                                                             
132 Ibid., hal.137 
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2) Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak yaitu variable-variabel 

independen secara simultan berpengaruh terhadap variable 

dependen. 

Pengujian juga dapat dilakukan melalui pengamatan nilai 

signifikansi F pada tingkat α yang digunakan. Analisis didasarkan 

pada perbandingan antara nilai signifikansi F dengan nilai signifikansi 

0,05, dimana syarat-syaratnya adalah: 

1) Jika Signifikansi F < 0,05, maka H0 ditolak yang berarti variable-

variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variable 

dependen. 

2) Jika Signifikansi F > 0,05, maka H0 diterima yang berarti variable-

variabel independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap 

variable dependen. 

 

5. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
133

 

Nilai koefisiensi determinasi adalah nol dan satu. Semakin besar nilai R
2 

semakin bagus garis regresi yang terbentuk. Nilai R
2
 yang kecil berarti 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-

                                                             
133 Ibid., hal.138 



94 
 

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

diperlukan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
 134

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
134 Ibid., hal. 134 


